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ABSTRACT

This article aims to analyze the strategy of managing internal and external stakeholders in an organization to improve
operational effectiveness and achieve long-term goals. In the context of an organization, internal stakeholders consist
of employees, management, and shareholders, while external stakeholders include customers, suppliers, communities,
and regulators. Effective management of these two groups is expected to create synergy that supports the growth and
sustainability of the organization. The methods used in this study include surveys and in-depth interviews with
stakeholder representatives from various levels. The results of the study indicate that open communication,
involvement in the decision-making process, and responsiveness to stakeholder needs and expectations are the keys
to success in this relationship. In addition, this article also recommends a strategic approach through the use of
information technology to improve interaction and collaboration with stakeholders. The conclusion drawn is that
holistic stakeholder management can optimize organizational performance and increase the satisfaction of various
parties involved.

Keywords: Management, Stakeholders, Internal and External, Organization.

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan stakeholders internal dan eksternal dalam organisasi
guna meningkatkan efektivitas operasional dan mencapai tujuan jangka panjang. Dalam konteks organisasi,
stakeholders internal terdiri dari karyawan, manajemen, dan pemegang saham, sementara stakeholders eksternal
meliputi pelanggan, pemasok, komunitas, dan regulator. Pengelolaan yang efektif terhadap kedua kelompok ini
diharapkan dapat menciptakan sinergi yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi survei dan wawancara mendalam dengan perwakilan stakeholders dari
berbagai tingkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka, keterlibatan dalam proses
pengambilan keputusan, dan responsivitas terhadap kebutuhan serta ekspektasi stakeholders merupakan kunci
kesuksesan dalam hubungan ini. Selain itu, artikel ini juga merekomendasikan pendekatan strategis melalui
penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan interaksi dan kolaborasi dengan stakeholders. Kesimpulan yang
diambil adalah bahwa pengelolaan stakeholders yang holistik mampu mengoptimalkan kinerja organisasi dan
meningkatkan kepuasan berbagai pihak yang terlibat.

Kata Kunci : Pengelolaan, Stakeholder, Internal dan Eksternal, Organisasi.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan pemangku kepentingan (stakeholder) internal dan eksternal dalam organisasi
merupakan aspek krusial yang menentukan keberhasilan dan keberlanjutan operasional. Stakeholder ialah
individu ataupuun kelompok yang mempunyai kepentingan atau terpengaruh oleh aktivitas organisasi, baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Mereka dibagi menjadi 2 kategori utama: internal serta eksternal.
Stakeholder internal mencakup pihak-pihak yang ada di dalam organisasi, seperti pemegang saham,
manajemen, dan karyawan. Mereka memiliki peran langsung dalam operasional sehari-hari dan kinerja
organisasi. Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan, stakeholder internal meliputi mahasiswa, dosen,
BAAK, ketua lembaga, staf/karyawan, serta program studi yang berperan aktif dalam proses pendidikan
dan manajemen institusi.

Di sisi lain, stakeholder eksternal terdiri dari individu atau kelompok di luar organisasi yang
dipengaruhi oleh aktivitas organisasi, seperti pelanggan, pemasok, pemerintah, komunitas lokal, dan media.
Meskipun tidak terlibat langsung dalam operasional, mereka memiliki dampak signifikan terhadap reputasi
dan keberlanjutan organisasi. Misalnya, dalam sektor pendidikan, stakeholder eksternal mencakup komite
sekolah, orang tua murid, pengawas, dan masyarakat sekitar yang memberikan dukungan terhadap lembaga
pendidikan.Pengelolaan yang efektif terhadap kedua jenis stakeholder ini memerlukan strategi komunikasi
yang tepat dan hubungan yang saling menguntungkan. Mengacu Ardianto (2008:124), pengelompokan
stakeholder dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu stakeholder internal serta stakeholder eksternal. Dan juga
Pengelolaan stakeholder yang efektif sangat penting bagi keberlanjutan organisasi. Dengan memahami
kebutuhan dan kepentingan stakeholder, organisasi dapat membangun hubungan yang harmonis,
meningkatkan loyalitas, serta meminimalisir potensi konflik. Menurut Donaldson dan Preston (1995),
pendekatan berbasis stakeholder menekankan bahwa organisasi harus mempertimbangkan kepentingan
semua pihak yang terlibat, bukan hanya fokus pada keuntungan pemegang saham. Selain itu, strategi
pengelolaan stakeholder yang tepat dapat meningkatkan reputasi organisasi serta mendukung pencapaian
visi dan misinya (Clarkson, 1995).

Pendekatan yang proaktif dan interaktif dalam membangun hubungan dengan stakeholder dapat
membantu organisasi mengantisipasi kebutuhan dan ekspektasi mereka, serta menciptakan nilai bersama
yang berkelanjutan.

Dalam konteks bisnis modern yang semakin kompleks dan dinamis, organisasi perlu menerapkan
strategi komunikasi yang transparan, kolaborasi yang efektif, serta pendekatan yang berorientasi pada
kepentingan bersama. Dengan demikian, pengelolaan stakeholder internal dan eksternal yang baik bukan
saja menyumbang manfaat bagi organisasi, tetapi juga bagi seluruh ekosistem yang terkait dengannya.
Untuk itu penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai strategi pengelolaan stakeholder internal dan
eksternal yang efektif dalam suatu organisasi.

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan metode deskriptif analitis pada pendekatan kualitatif. Metode
deskriptif analitis ialah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena
ataupun kondisi secara sistematis, faktual, dan akurat, serta menganalisisnya untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam. Metode ini tidak hanya mendeskripsikan suatu objek atau peristiwa,
tetapi juga memberikan interpretasi dan analisis terhadap data yang diperoleh (Nazir, 2011).
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Dalam metode ini, peneliti mengumpulkan data lewat observasi, wawancara, studi dokumentasi,
atau survei, kemudian melakukan analisis untuk memahami pola, hubungan, atau implikasi dari fenomena
yang diteliti. Metode ini kerap dipakai pada penelitian sosial, bisnis, dan ilmu humaniora untuk
mengeksplorasi masalah dan memberikan wawasan yang lebih komprehensif. Dan Data diperoleh dari
beragam sumber sekunder, mencakup jurnal ilmiah, buku, laporan, serta artikel terkait yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Stakeholder :

Stakeholder ialah individu, kelompok, atau organisasi yang mempunyai kepentingan pada suatu
proyek, bisnis, atau keputusan karena mereka dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh hasilnya.
Stakeholder bisa mempunyai asal dari dalam ataupun luar organisasi Stakeholders (pemangku kepentingan)
adalah individu, kelompok, organisasi, atau entitas lain yang memiliki kepentingan atau terlibat dalam suatu
organisasi, proyek, atau keputusan tertentu. Mereka dapat terpengaruh oleh hasil keputusan atau aktivitas
yang dilakukan, atau mereka dapat mempengaruhi keputusan tersebut. Dalam konteks ini, "kepentingan"
merujuk pada hal-hal yang mereka anggap penting atau yang dapat berdampak langsung terhadap
keberlangsungan atau hasil dari suatu aktivitas atau keputusan.

Stakeholders dapat dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan hubungan mereka dengan
organisasi atau proyek. Misalnya, stakeholders internal meliputi karyawan, manajer, dan pemilik
perusahaan, sedangkan stakeholders eksternal mencakup pelanggan, pemasok, pemerintah, lembaga
regulasi, dan masyarakat umum. Setiap kelompok stakeholders memiliki tujuan dan kepentingan yang
berbeda, yang dapat saling mendukung atau bertentangan.Selain itu, stakeholders dapat dipengaruhi oleh
keputusan yang diambil dalam organisasi atau proyek, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sebagai contoh, pemegang saham di perusahaan akan sangat peduli dengan profitabilitas dan keputusan
bisnis yang mempengaruhi nilai saham mereka, sementara masyarakat sekitar atau pelanggan mungkin
lebih peduli dengan dampak lingkungan atau kualitas produk yang dihasilkan.

Proses manajemen stakeholders penting dalam dunia bisnis dan proyek, karena memahami siapa
saja yang terlibat dan bagaimana memuaskan kebutuhan mereka dapat menentukan kesuksesan atau
kegagalan suatu inisiatif. Dalam praktiknya, organisasi perlu berkomunikasi secara efektif dengan berbagai
pemangku kepentingan dan menjaga hubungan yang baik agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan
secara bersama-sama. Secara umum, keberhasilan organisasi atau proyek sangat bergantung pada
kemampuan untuk mengidentifikasi stakeholders, memahami kepentingan dan ekspektasi mereka, serta
mengelola hubungan tersebut dengan cara yang transparan, adil, dan konstruktif.

Jenis-jenis Stakeholder
a. Stakeholder Internal
Stakeholder internal ialah pihak-pihak yang ada di dalam organisasi atau perusahaan dan secara
langsung terlibat pada operasional serta pengambilan keputusan.
Stakeholder internal adalah mereka yang terlibat langsung dalam operasional organisasi, seperti:
1) Karyawan: Sebagai motor penggerak organisasi, karyawan memainkan peran utama dalam
implementasi strategi.
2) Manajer: Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategis dan operasional.
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3) Pemegang Saham: Menyediakan modal dan mengharapkan keuntungan finansial.

Contoh stakeholder internal:

o Pemilik atau pemegang saham : Berinvestasi dalam perusahaan dan mengharapkan keuntungan.

e Manajer : Bertanggung jawab atas strategi dan operasional organisasi.

e Karyawan : Berperan dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan dan bergantung pada

perusahaan untuk pendapatan serta kesejahteraan mereka.

Stakeholder internal memiliki pengaruh yang sangat besar pada keberhasilan suatu organisasi.
Mereka terdiri dari individu atau kelompok yang ada di dalam organisasi, contonya karyawan, manajer,
pemilik perusahaan, dan anggota tim lainnya. Hubungan antara stakeholder internal, terutama antara
karyawan dan manajemen, memainkan peran krusial dalam membuat lingkungan kerja yang kondusif serta
mendorong produktivitas yang optimal. Konflik internal, seperti ketidakjelasan dalam komunikasi,
ketidakpuasan kerja, atau ketidakselarasan antara tujuan individu dan organisasi, dapat menurunkan
semangat kerja dan berdampak buruk pada kinerja organisasi. Sebagai contoh, kurangnya komunikasi yang
efektif antar tim atau antar departemen dapat menyebabkan terhambatnya alur informasi yang penting dan
merugikan koordinasi di seluruh bagian organisasi. Selain itu, karyawan yang merasa tidak dihargai atau
tidak puas dengan kondisi kerja mereka cenderung memiliki tingkat produktivitas yang rendah dan berisiko
tinggi untuk keluar dari organisasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan biaya rekrutmen dan pelatihan
bagi perusahaan.

Di sisi lain, membuat lingkungan kerja yang mendukung serta memperhatikan kesejahteraan
karyawan dapat meningkatkan loyalitas dan efisiensi mereka. Organisasi yang memberi perhatian pada
kepuasan karyawan melalui penghargaan atas pencapaian, kebijakan keseimbangan kehidupan kerja, serta
pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan, cenderung memiliki tingkat turnover yang rendah dan
karyawan yang lebih produktif. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan organisasi secara
keseluruhan. Hubungan antara stakeholder internal sangat menentukan keberhasilan organisasi. Konflik
internal, seperti kurangnya komunikasi atau kepuasan kerja, dapat berdampak negatif pada produktivitas.
Sebaliknya, lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan loyalitas dan efisiensi.

Stakeholder internal mencakup pihak-pihak yang ada dalam organisasi serta memiliki peran langsung
dalam operasional serta pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tujuan dan keberlanjutan organisasi.
Keseluruhan stakeholder internal ini bekerja bersama untuk mencapai tujuan organisasi dan menjaga
kelancaran operasional serta keberlanjutan dalam jangka panjang. Beberapa contoh stakeholder internal
adalah:

1. Karyawan

Karyawan adalah salah satu stakeholder internal yang paling signifikan. Mereka terlibat langsung

dalam aktivitas sehari-hari organisasi dan memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas serta

kualitas operasional. Karyawan yang termotivasi dan merasa dihargai akan berkontribusi secara
positif terhadap kesuksesan organisasi.

2. Manajer

Manajer bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pengambilan

keputusan dalam organisasi. Mereka memimpin tim, mengelola sumber daya, dan memastikan

bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif dan efisien.

3. Pemilik/Shareholders
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Pemilik perusahaan atau pemegang saham adalah pihak yang memiliki kepentingan dalam

keberhasilan organisasi, karena mereka memperoleh keuntungan dari kinerja finansial yang baik.

Pemilik memiliki hak untuk terlibat dalam keputusan strategis dan pengelolaan organisasi, terutama

dalam perusahaan terbuka.

4. Direksi
Direksi adalah kelompok yang terdiri dari eksekutif utama organisasi, seperti CEO, CFO, dan
anggota direksi lainnya. Mereka memiliki tanggung jawab utama dalam menetapkan arah dan
strategi organisasi serta mengawasi implementasinya.

5. Tim Pengembang Produk/Tim Teknis

Tim yang bertanggung jawab untuk pengembangan produk, layanan, atau inovasi teknologi dalam

organisasi juga merupakan stakeholder internal yang penting. Mereka berperan dalam menjaga

kualitas produk dan merespons kebutuhan pasar atau perkembangan teknologi terbaru.
6. Tim Sumber Daya Manusia (SDM)

Tim HR atau SDM memiliki peran penting dalam mengelola karyawan, termasuk dalam hal

rekrutmen, pelatihan, pengembangan karir, dan kesejahteraan karyawan. Mereka memastikan

organisasi mempunyai sumber daya manusia yang mempunyai kualitas serta kompeten.
7. Departemen Keuangan

Departemen keuangan adalah stakeholder internal yang berperan penting dalam pengelolaan

anggaran, perencanaan keuangan, serta pemantauan kinerja finansial organisasi. Mereka membantu

organisasi menjaga kestabilan dan keberlanjutan keuangan.

Selanjutnya langkah-langkah yang diambil oleh organisasi untuk membangun hubungan yang sehat
serta produktif dengan pihak-pihak internal, seperti karyawan, manajer, pemilik, dan tim lainnya, yang
berperan penting dalam mencapai tujuan dan keberlanjutan organisasi. Berikut yakni sejumlah strategi yang
bisa diterapkan untuk mengelola stakeholder internal:

1. Komunikasi yang Efektif dan Terbuka

Komunikasi yang jelas dan terbuka antara manajemen dan karyawan sangat penting untuk
mencegah kesalahpahaman dan meningkatkan transparansi. Organisasi perlu mengadakan pertemuan rutin,
seperti rapat tim, di mana pimpinan dapat memberikan pembaruan tentang tujuan perusahaan, pencapaian,
dan perubahan yang akan datang. Karyawan juga wajib diberi kesempatan untuk memberikan feedback atau
menyampaikan masalah yang mereka hadapi. Ini akan menciptakan rasa keterbukaan dan rasa memiliki di
antara para stakeholder internal. Contohnya melalui penggunaan sistem komunikasi internal seperti email,
aplikasi chatting perusahaan, atau platform kolaborasi untuk mempermudah alur informasi dan membuka
saluran komunikasi dua arah, seperti kotak saran atau forum diskusi.

2. Peningkatan Kepuasan dan Kesejahteraan Karyawan

Karyawan yang merasa dihargai serta mempunyai kesejahteraan yang baik cenderung lebih
termotivasi dan berkomitmen pada organisasi. Organisasi harus memastikan bahwa program kesejahteraan,
kompensasi yang adil, kesempatan untuk pengembangan karier, serta lingkungan kerja yang mendukung
dapat meningkatkan kepuasan kerja. Hal ini dapat mengurangi tingkat turnover dan meningkatkan
produktivitas. Contoh dengan memberikan fasilitas kesejahteraandan menyediakan pelatihan dan
pengembangan untuk peningkatan keterampilan dan peluang karier yang lebih baik.

3. Pemberdayaan dan Keterlibatan Karyawan
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Memberikan karyawan kesempatan untuk berpartisipasi pada pengambilan keputusan bisa
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab mereka terhadap organisasi. Melibatkan mereka dalam
perencanaan strategis atau dalam proyek-proyek penting memberikan rasa penghargaan dan memperkuat
hubungan kerja. Dapat dilakukan dengan cara mengadakan sesi brainstorming atau pertemuan tim untuk
merencanakan proyek dan meminta masukan karyawan atau memberikan karyawan peran yang lebih besar
dalam proyek-proyek yang mengarah pada pencapaian tujuan organisasi.

4. Penghargaan dan Pengakuan

Menghargai dan mengakui kontribusi karyawan merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan
motivasi dan loyalitas mereka. Penghargaan dapat berupa pengakuan formal, seperti penghargaan tahunan
atau pengakuan di depan rekan kerja, serta insentif yang berbasis pada kinerja. Contohnya melalui program
penghargaan karyawan terbaik atau insentif.

5. Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Peningkatan keterampilan dan kompetensi karyawan adalah investasi jangka panjang bagi
organisasi. Dengan memberikan pelatihan dan kesempatan untuk pengembangan profesional, organisasi
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia mereka. Karyawan yang mempunyai keterampilan yang
lebih baik juga lebih mampu menghadapi tantangan yang ada, dan lebih produktif. Contohnya dengan
menyediakan program pelatihan keterampilan teknis dan non-teknis dan membuka kesempatan bagi
karyawan untuk mengikuti seminar, kursus, atau pelatihan sertifikasi.

6. Membangun Budaya Organisasi yang Kuat

Budaya organisasi yang positif dan inklusif bisa membat lingkungan kerja yang mendukung dan
mempererat hubungan antar karyawan. Organisasi harus menanamkan nilai-nilai yang mempromosikan
kolaborasi, inovasi, dan etika kerja yang tinggi. Budaya yang kuat juga menciptakan rasa memiliki yang
dapat meningkatkan loyalitas dan semangat kerja. Contohnya menyusun nilai-nilai dan visi organisasi yang
jelas dan menyebarkannya di seluruh tingkat organisasi dan menumbuhkan budaya komunikasi terbuka,
inklusif, dan mendukung satu sama lain antar tim.

7. Evaluasi Kinerja dan Umpan Balik yang Konstruktif

Mengevaluasi kinerja karyawan secara berkala dan memberikan umpan balik yang konstruktif
adalah strategi penting untuk meningkatkan kinerja individu dan tim. Umpan balik yang jelas membantu
karyawan mengetahui area yang perlu ditingkatkan dan mengarahkan mereka untuk mencapai tujuan yang
lebih besar. Contohnya mengadakan review kinerja tahunandan menetapkan sasaran yang jelas dan terukur
untuk setiap karyawan dan memberikan dukungan untuk mencapainya.

8. Menciptakan Lingkungan Kerja yang Inklusif

Menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, yang mengakui keragaman dan menghargai setiap
individu tanpa diskriminasi, dapat meningkatkan kinerja tim. Organisasi perlu mendukung keberagaman
dalam hal gender, etnis, latar belakang pendidikan, serta pengalaman, serta memberikan kesempatan yang
setara bagi semua pihak untuk berkembang. Contoh menyusun kebijakan dan mendorong kolaborasi tim
yang melibatkan berbagai latar belakang dan perspekiif.

9. Menciptakan Komitmen Organisasi yang Kuat

Mengembangkan rasa komitmen terhadap visi dan tujuan organisasi sangat penting untuk
menciptakan sinergi di antara para stakeholder internal. Karyawan yang mempunyai komitmen yang kuat
terhadap tujuan organisasi akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan penuh dedikasi dan bertanggung
jawab. Contohnya melibatkan karyawan dalam penyusunan visi dan misi perusahaan untuk memastikan
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bahwa mereka merasa terhubung dengan tujuan perusahaan serta mengkomunikasikan secara rutin
pencapaian organisasi dan bagaimana kontribusi individu berperan dalam pencapaian tersebut.
10. Peningkatan Kepemimpinan yang Efektif

Pemimpin yang efektif dapat mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi para karyawan untuk
bekerja secara optimal. Kepemimpinan yang baik melibatkan kemampuan untuk mendengarkan,
memberikan dukungan, serta mengambil keputusan yang tepat untuk kemajuan organisasi dan
kesejahteraan karyawan. Contohnya dengan memberikan pelatihan kepemimpinan bagi manajer dan
pemimpin tim serta endorong pemimpin untuk menjadi contoh teladan dalam hal etika kerja, komunikasi,
dan kolaborasi.

b. Stakeholder Eksternal

Pelanggan yang puas dapat meningkatkan loyalitas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pendapatan dan pangsa pasar organisasi. Pelanggan loyal juga cenderung lebih terbuka untuk memberikan
feedback yang konstruktif, yang bisa menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan produk atau layanan. Oleh
karena itu, organisasi perlu menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan melalui pelayanan yang prima,
komunikasi yang baik, dan upaya untuk selalu memenuhi kebutuhan serta harapan mereka.

Sebaliknya, hubungan buruk dengan stakeholder eksternal, seperti pemerintah atau masyarakat,
dapat menciptakan hambatan operasional. Misalnya, organisasi yang tidak mematuhi peraturan pemerintah
dapat dikenakan denda atau sanksi, yang dapat merugikan reputasi dan keuangan organisasi. Demikian
pula, jika organisasi gagal memenuhi ekspektasi masyarakat atau gagal berkontribusi pada isu-isu sosial
yang penting, hal ini dapat merusak citra organisasi dan menyebabkan penurunan dukungan dari pelanggan
atau pemangku kepentingan lainnya.

Stakeholder eksternal adalah pihak-pihak di luar organisasi yang memiliki kepentingan terhadap
kinerja dan keberlanjutan organisasi tersebut. Mereka mencakup pelanggan, pemasok, masyarakat, dan
pemerintah. Masing-masing stakeholder eksternal ini memiliki pengaruh yang besar terhadap cara
organisasi beroperasi, serta reputasi dan keberlanjutan jangka panjangnya.

Stakeholder eksternal meliputi pihak-pihak yang berada di luar organisasi, tetapi memiliki kepentingan
terhadap Kinerja, operasi, dan keberlanjutan organisasi tersebut. Meskipun mereka tidak terlibat langsung
dalam pengelolaan sehari-hari, pengaruh mereka sangat signifikan dalam membentuk arah dan kebijakan
organisasi. Berikut adalah beberapa contoh stakeholder eksternal:

a. Pelanggan (Customers)

Pelanggan adalah salah satu stakeholder eksternal yang paling penting karena mereka merupakan
pihak yang membeli dan menggunakan produk atau jasa organisasi. Kepuasan pelanggan memengaruhi
citra dan keberlanjutan organisasi. Pelanggan yang puas dapat meningkatkan loyalitas dan
merekomendasikan produk atau jasa kepada orang lain, sedangkan ketidakpuasan pelanggan dapat merusak
reputasi dan penjualan.

b. Pemasok (Suppliers)

Pemasok menyediakan bahan baku, komponen, atau layanan yang dibutuhkan oleh organisasi
untuk memproduksi barang atau jasa. Hubungan yang baik dengan pemasok sangat penting untuk menjaga
kelancaran pasokan, kualitas bahan baku, serta kestabilan harga. Gangguan dalam hubungan dengan
pemasok dapat menghambat produksi dan merugikan organisasi.

c. Pemerintah (Government)
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Pemerintah sebagai stakeholder eksternal memiliki pengaruh yang besar melalui regulasi dan
kebijakan yang mereka buat. Kebijakan perpajakan, regulasi lingkungan, peraturan ketenagakerjaan, dan
kebijakan ekonomi lainnya dapat memengaruhi operasi organisasi. Kepatuhan terhadap peraturan
pemerintah sangat penting untuk menghindari sanksi hukum atau denda.

d. Masyarakat (Community)

Masyarakat di sekitar organisasi, termasuk warga lokal, LSM, dan kelompok sosial lainnya, juga
merupakan stakeholder eksternal. Organisasi harus menjaga hubungan baik dengan masyarakat untuk
memperoleh dukungan sosial, mengurangi konflik, dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat.
Selain itu, kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang baik dapat meningkatkan reputasi
organisasi di mata masyarakat.

e. Investor dan Pemegang Saham (Investors and Shareholders)

Investor dan pemegang saham memiliki kepentingan finansial terhadap keberhasilan organisasi.
Mereka berinvestasi di perusahaan dan mengharapkan pengembalian investasi yang menguntungkan. Oleh
karena itu, keputusan-keputusan strategis dan operasional yang diambil oleh organisasi akan memengaruhi
nilai saham dan keuntungan yang mereka terima.

f. Media

Media berperan dalam membentuk opini publik tentang organisasi. Hubungan yang baik dengan
media dapat membantu organisasi dalam memperoleh liputan positif, sedangkan hubungan buruk dapat
mengarah pada pemberitaan negatif yang merugikan reputasi organisasi. Media juga berperan dalam
menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan kegiatan dan kebijakan organisasi.

g. Lembaga Keuangan (Financial Institutions)

Lembaga keuangan, seperti bank atau perusahaan asuransi, berperan dalam menyediakan dana atau
layanan finansial yang dibutuhkan organisasi. Keputusan lembaga keuangan, seperti pemberian pinjaman
atau investasi, dapat memengaruhi kestabilan keuangan organisasi. Hubungan yang baik dengan lembaga
keuangan penting untuk memastikan akses terhadap sumber daya finansial yang cukup.

h. Kompetitor (Competitors)

Meskipun mereka merupakan pesaing, kompetitor juga dapat menjadi stakeholder eksternal yang
memengaruhi strategi organisasi. Persaingan yang sehat dapat mendorong inovasi, efisiensi, dan
peningkatan kualitas produk atau layanan. Organisasi harus selalu memantau aktivitas kompetitor untuk
tetap dapat bersaing di pasar.

Setiap kelompok stakeholder eksternal ini memiliki pengaruh terhadap organisasi dan dapat
membantu atau menghalangi pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
memahami kebutuhan dan harapan mereka, serta menjaga hubungan yang saling menguntungkan.

Adapun beberapa langkah dalam mengelola stakeholder eksternal adalah :

Mengelola stakeholder eksternal merupakan langkah penting dalam memastikan keberhasilan suatu proyek,
organisasi, atau bisnis. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan:

a) ldentifikasi Stakeholder Eksternal: Tentukan siapa saja pihak eksternal yang terlibat atau
terpengaruh oleh proyek/aktivitas Anda (misalnya, pelanggan, pemasok, mitra bisnis, pemerintah,
dan masyarakat).

b) Analisis Stakeholder: Evaluasi kebutuhan, kepentingan, dan pengaruh mereka terhadap proyek atau
organisasi dan Kklasifikasikan stakeholder berdasarkan tingkat kekuatan dan kepentingannya
(contoh: menggunakan Matriks Kepentingan-Pengaruh).
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c) Penetapan Strategi Komunikasi: Tentukan metode komunikasi yang paling efektif (misalnya, rapat,
email, forum diskusi) dan Sesuaikan frekuensi komunikasi berdasarkan kebutuhan setiap
stakeholder

d) Pembuatan Rencana Engagement: Buat rencana keterlibatan yang mencakup aktivitas komunikasi
dan kolaborasi juga Pastikan rencana ini mendukung tujuan organisasi dan mengurangi potensi
konflik dengan stakeholder eksternal.

e) Pelaksanaan Komunikasi dan Kolaborasi: Sampaikan informasi secara terbuka dan transparan serta
Libatkan stakeholder dalam pengambilan keputusan jika diperlukan.

f) Pemantauan dan Evaluasi Keterlibatan: Pantau hubungan dengan stakeholder secara berkala dan
Evaluasi efektivitas strategi komunikasi dan kolaborasi yang diterapkan, Berikan tanggapan atas
umpan balik yang diterima.

g) Penanganan Isu dan Konflik: Tanggapi permasalahan dengan cepat dan bijak, Cari solusi yang
saling menguntungkan (win-win solution).

h) Pelaporan dan Dokumentasikan: Dokumentasikan semua komunikasi dan hasil keterlibatan dengan
stakeholder dan Sampaikan laporan perkembangan kepada stakeholder yang relevan.
Langkah-langkah ini akan membantu menjaga hubungan baik dengan stakeholder eksternal dan

meningkatkan peluang keberhasilan organisasi atau proyek.

Strategi Pengelolaan Stakeholder eksternal

Strategi pengelolaan stakeholder eksternal adalah langkah-langkah yang diambil oleh organisasi
untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang positif dan saling menguntungkan dengan
pihakpihak eksternal yang memiliki kepentingan terhadap organisasi, seperti pelanggan, pemasok,
pemerintah, masyarakat, dan media. Pengelolaan yang efektif terhadap stakeholder eksternal dapat
membantu organisasi memperkuat reputasi, meningkatkan Kinerja, dan mengurangi risiko. Berikut adalah
sejumlah strategi yang dapat diterapkan untuk mengelola stakeholder eksternal:
1. Membangun Hubungan yang Kuat dengan Pelanggan

Pelanggan adalah salah satu stakeholder eksternal yang paling penting. Untuk memastikan loyalitas
pelanggan dan keberlanjutan bisnis, organisasi harus fokus pada kepuasan pelanggan. Kondisi itu bisa
dilakukan dengan cara memahami kebutuhan pelanggan, memberikan produk atau layanan berkualitas, dan
menyediakan layanan pelanggan yang responsif dan proaktif.
Contoh Implementasi:
Melakukan survei kepuasan pelanggan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Menggunakan teknologi untuk personalisasi pengalaman pelanggan, seperti menawarkan rekomendasi
produk berdasarkan preferensi individu.
Menyediakan layanan purna jual yang baik untuk memastikan pelanggan tetap puas setelah pembelian.
2. Mengelola Hubungan dengan Pemasok dan Mitra Bisnis

Pemasok yang stabil dan mitra bisnis yang handal sangat penting untuk kelancaran operasi.
Organisasi harus membangun hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan dengan pemasok. Hal
ini termasuk bernegosiasi secara adil, membayar tepat waktu, dan memastikan kualitas pasokan yang
konsisten.
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Contoh Implementasi:
a. Menyusun kontrak jangka panjang dengan pemasok untuk mengamankan pasokan bahan baku.
b. Mengadakan pertemuan reguler untuk berdiskusi tentang peningkatan kualitas dan efisiensi.
c. Memberikan penghargaan atau insentif kepada pemasok yang menunjukkan kinerja yang luar
biasa.
3. Kepatuhan terhadap Regulasi Pemerintah

Pemerintah memiliki pengaruh besar terhadap organisasi melalui regulasi dan kebijakan yang
mereka buat. Untuk menghindari masalah hukum dan menjaga reputasi, organisasi harus memastikan
kepatuhan terhadap peraturan pemerintah yang berlaku, baik di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional.

Contoh Implementasi:

a. Menunjuk tim hukum atau kepatuhan untuk memantau dan memastikan organisasi selalu
mematuhi peraturan pemerintah.

b. Menyediakan pelatihan regulasi bagi karyawan untuk memastikan bahwa mereka
memahami dan dapat mematuhi peraturan yang berlaku.

c. Berkolaborasi dengan pemerintah dalam program-program yang mendukung
perkembangan ekonomi atau sosial.

4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan cara bagi organisasi untuk berkontribusi
terhadap masyarakat dan lingkungan. Organisasi yang aktif pada program CSR bisa meningkatkan citra
perusahaan, membangun hubungan baik dengan masyarakat, dan menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan.

Contoh Implementasi:
a. Melaksanakan program-program yang mendukung pendidikan, kesehatan, atau pelestarian
lingkungan.
Menyediakan bantuan atau sponsor untuk kegiatan sosial yang penting bagi masyarakat.
Meningkatkan kesadaran terkait isu-isu sosial atau lingkungan melalui kampanye internal
dan eksternal.
5. Hubungan yang Baik dengan Media

Media memainkan peran penting untuk membentuk opini publik terkait organisasi. Untuk
mengelola hubungan dengan media, organisasi perlu bekerja sama dengan wartawan dan jurnalis untuk
memastikan liputan yang akurat dan positif tentang aktivitas organisasi.

Contoh Implementasi:
a. Mengadakan konferensi pers atau peluncuran produk untuk menarik perhatian media.
b. Menyediakan informasi yang transparan dan faktual untuk mencegah penyebaran berita
negatif.
c. Membangun hubungan yang baik dengan jurnalis dengan cara menjaga komunikasi yang
terbuka dan responsif terhadap permintaan informasi.
6. Berinteraksi dengan Masyarakat dan Komunitas

Masyarakat yang mendukung dapat memberikan keuntungan besar bagi organisasi, baik dalam hal

reputasi maupun kelancaran operasi. Mak asebabnya, menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar
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sangat penting. Organisasi harus mengedepankan transparansi, komunikasi yang jujur, dan partisipasi
dalam kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat.
Contoh Implementasi:

a. Mengadakan forum komunitas untuk mendiskusikan isu-isu yang relevan dengan
organisasi dan dampaknya pada masyarakat.

b. Melibatkan masyarakat dalam proyek-proyek sosial yang dilaksanakan oleh organisasi.
Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi pada pengambilan
keputusan yang memengaruhi mereka, misalnya melalui jajak pendapat atau konsultasi
publik.

7. Mengelola Hubungan dengan Investor dan Pemegang Saham
Investor dan pemegang saham adalah pihak yang memiliki kepentingan finansial dalam organisasi.
Untuk menjaga kepercayaan dan dukungan mereka, organisasi harus menjaga transparansi finansial,
memberikan laporan yang jelas tentang kinerja perusahaan, dan memenuhi ekspektasi mereka dalam hal
pengembalian investasi.
Contoh Implementasi:

a. Menyediakan laporan tahunan yang terperinci tentang kinerja keuangan dan pencapaian
organisasi.

b. Menyusun kebijakan yang jelas tentang pembagian dividen dan pengembalian investasi.
Mengadakan pertemuan rutin dengan investor dan pemegang saham untuk mendiskusikan
kinerja perusahaan dan strategi jangka panjang.

8. Menerapkan Teknologi untuk Hubungan yang Lebih Baik
Teknologi dapat membantu organisasi untuk berkomunikasi lebih efisien dengan stakeholder
eksternal, mempercepat respon terhadap kebutuhan dan masalah, serta meningkatkan transparansi.
Penggunaan platform digital dan aplikasi dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan hubungan eksternal.
Contoh Implementasi:

a. Menggunakan media sosial untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan dan masyarakat.

b. Mengembangkan aplikasi mobile yang memungkinkan pelanggan untuk memberikan
feedback atau mendapatkan dukungan.

c. Menggunakan alat analitik untuk melacak dan memahami preferensi serta perilaku
pelanggan.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, mengelola stakeholder eksternal adalah proses penting yang bertujuan untuk
menjaga hubungan positif dan konstruktif dengan pihak-pihak yang memiliki kepentingan di luar organisasi
atau proyek. dengan mengidentifikasi, menganalisis, dan melibatkan stakeholder secara efektif, organisasi
dapat memperoleh dukungan yang lebih luas, mengurangi potensi konflik, memenuhi kebutuhan serta
harapan stakeholder, meningkatkan reputasi dan keberlanjutan proyek atau bisnis. kunci keberhasilan
dalam mengelola stakeholder eksternal terletak pada komunikasi yang transparan, pemantauan yang
konsisten, serta kemampuan responsif dalam menangani isu atau konflik. dengan pendekatan yang strategis
dan berkelanjutan, hubungan harmonis dengan stakeholder eksternal dapat terwujud, sehingga membantu
mencapai tujuan organisasi secara efektif. strategi pengelolaan stakeholder eksternal adalah langkah-
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langkah yang diambil oleh organisasi untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang positif dan
saling menguntungkan dengan pihakpihak eksternal yang memiliki kepentingan terhadap organisasi, seperti
pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat, dan media. Pengelolaan yang efektif terhadap stakeholder
eksternal dapat membantu organisasi memperkuat reputasi, meningkatkan kinerja, dan mengurangi risiko.
berikut adalah sejumlah strategi yang dapat diterapkan untuk mengelola stakeholder eksternal: membangun
hubungan yang kuat dengan pelanggan, mengelola hubungan dengan pemasok dan mitra bisnis, tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR), hubungan yang baik dengan media, berinteraksi dengan masyarakat dan
komunitas, mengelola hubungan dengan Investor dan pemegang saham, menerapkan teknologi untuk
hubungan yang lebih Baik.
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